
 

 

 

LAMPIRAN 1 

Hasil Pemeriksaan Kadar Timbal Pada Kerang Hijau Sebelum dan Sesudah 

Perendaman dengan Menggunakan Alat ICP-OES  

Pengulangan 
Konsentrasi 

Larutan  
Intensitas 

Nilai 

Terukur 

Sampel 

Kadar 

Pb 

(mg/kg) 

Berat 

(mg) 

Volume 

(ml) 
  

1 
Sebelum 

Perlakuan   

(kontrol)  

5.93479 0.05 0.1356 5 2.0222 

2 4.18526 0.006 0.0213 10 2.8674 

3 5.02352 0.03 0.1098 10 2.6828 

4 7.23946 0.09 0.1563 5 2.9169 

Rerata   2.6223 

1 

 

25% 

5.45921 0.04 0.1221 5 1.7033 

2 6.55457 0.07 0.1513 5 2.3828 

3 6.57734 0.07 0.3547 10 2.0507 

4 5.66762 0.05 0.1032 5 2.2965 

Rerata   2.1083 

1 

 

50%  

4.9386 0.03 0.1846 10 1.7033 

2 7.11091 0.09 0.4282 10 2.3828 

3 6.56404 0.07 0.4163 10 2.0507 

4 6.10 0.06 0.3238 10 2.2965 

Rerata   2.1083 

1 

75% 

4.3549 0.01 0.0952 10 1.1379 

2 4.62486 0.02 0.1558 10 1.1780 

3 4.54144 0.02 0.1125 10 1.4248 

4 5.05051 0.03 0.2252 10 1.3414 

Rerata   1.2705 

1 

100% 

  

5.08291 0.03 0.2958 10 1.0518 

2 5.3077 0.04 0.2525 10 1.4801 

3 4.45386 0.01 0.1354 10 1.0036 

4 4.93777 0.03 0.2102 10 1.2878 

Keterangan : 

Intensitas : besarnya kadar Pb yang terbaca di alat  

Nilai terukur : 
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 − 𝑏

𝑎
  

dari larutan standar didapat koefisien relasi y = ax + b  

(y =35.9x +3.966) 

Kadar Pb : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛)
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

1. Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .315 16 .000 .711 16 .000 

Sesudah .161 16 .200* .943 16 .381 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Wilcoxon  

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah - Sebelum Negative Ranks 16a 8.50 136.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 16   

a. Sesudah < Sebelum 

b. Sesudah > Sebelum 

c. Sesudah = Sebelum 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sesudah - 

Sebelum 

Z -3.516b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 

KETERANGAN LAYAK ETIK 
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION 

"ETHICAL EXEMPTION" 

No.211/KEPK-TJK/III/2023 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 
The research protocol proposed by 

Peneliti utama 

Principal In Investigator 

: Fitria 

Nama Institusi : Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Name of the Institution 

Dengan judul: 
Title 

"Pemanfaatan Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Penurunan Kadar 

Timbal (Pb) Pada Kerang Hijau (Perna viridis)" 

"Utilization of Star fruit Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Against Decreased Lead (Pb) Levels in Green 

Mussels (Perna viridis)" 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) 

Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 

7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang 

ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social 

Values, 2) Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) 

Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 

2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 27 Maret 2023 sampai dengan tanggal 

27 Maret 2024. 

This declaration of ethics applies during the period March 27, 2023 until March 27, 2024. 

 
March 27, 2023  

Professor and Chairperson, 

 
Dr. Aprina, S.Kp., M.Kes 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4  

Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5  

Dokumentasi Penelitian 

 

1. Persiapan bahan 

Belimbing Wuluh.  

 

 

 

 

2. Pencucian Belimbing 

Wuluh dengan air 

mengalir. 

 

 

 

3. Pemotongan 

Belimbing Wuluh 

menjadi bagian-bagian 

kecil. 

 

 

4. Menghaluskan 

Belimbing Wuluh 

dengan blender. 

 

 

 

5. Saring menggunakan 

kain lap filtrat yang telah 

dihaluskan. 

 

 

 

6. Filtrat yang telah 

disaring dipipet sesuai 

dengan jumlah yang 

dibutuhkan.  

 

 

7. Filtrat yang telah 

dipipet dimasukkan 

kedalam labu ukur.  

  

 

8. Penambahan akuades 

kedalam labu ukur sesuai 

dengan jumlah yang 

dibutuhkan. 

 

 

9. Penghomogenan 

larutan  



 

 

 

410. Larutan yang sudah 

siap digunakan. 

11. Persiapan sampel 

kerang hijau. 

 

 

12. Pemisahan daging 

kerang hijau dari 

cangkangnya. 

12. Pemotongan daging 

kerang hijau menjadi 5 

bagian.  

13. Perendaman daging 

kerang hijau dengan 

larutan filtrat Belimbing 

Wuluh selama 60 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6  

Tabel Literatur Review  

 

  NO AUTHOR JUDUL RESEARCH GAP METODA HASIL PENELITIAN 

1.  (Galih, Narwati and 

Sunarko, 2016) 

Penurunan Kadar Pb Dalam 

Kerang Hijau (Mytilus virids) 

Dengan Filtrat Tomat 

(Solanum lycopersicum) 

Tahun 2016 

Pemanfaatan buah tomat yang 

mengandung asam sitrat 

sebesar 6,52% untuk 

menurunkan kadar Pb terhadap 

kerang hijau dengan variasi 

konsentrasi selama satu jam 

 

Maserasi  

 

AAS (Atomic 

Absorption 

Spectrometry) 

Persentase penurunan kadar 

Pb tertinggi pada konsentrasi 

75%, yakni 0,12 mg/kg (60%) 

2.  (Firdaus and Aunurohim, 

2020) 

Pengaruh Pemberian 

Karboksimetil Kitosan (KMK) 

Dalam Upaya Penurunan 

Kadar Logam Berat Kadmium 

(Cd) pada Kerang Hijau 

(Perna viridis Linn.) dari 

Perairan Teluk Lamong 

Surabaya 

Upaya menurunkan kadar 

logam berat pada daging 

kerang hijau yaitu dengan 

merendam daging kerang 

tersebut dalam larutan 

Na2CaEDTA (dinatrium 

kalsium etilen diamin tetra-

asetat) dan kitosan karena 

kedua zat ini mempunyai 

kemampuan untuk mengikat 

ion logam berat dan 

menariknya keluar jaringan 

 

Maserasi  Konsentrasi KMK dan waktu 

perendaman yang memberikan 

pengaruh penurunan paling 

tinggi terhadap konsentrasi 

kadmium pada Perna viridis 

dari perairan Teluk Lamong 

Surabaya adalah konsentrasi 

KMK 20 ppm dengan waktu 

perendaman 120 menit. 

Perlakuan ini memiliki 

kapasitas adsorpsi sebesar 

0,10 mg/L dan menurunkan 

konsentrasi kadmium hingga 

1,4860 ppm atau mengalami 

penurunan konsentrasi 

kadmium sebesar 89,6% 

 

3.  (Azmi and Winarsih, 

2021) 

Upaya Penurunan Logam 

Berat Timbal (Pb) pada Ikan 

Mujair (Oreochromis 

Upaya penurunan kadar Pb 

pada ikan mujair 

menggunakan filtrat tomat. 

Maserasi  

 

 

Konsentrasi yang 

menunjukkan nilai paling 

optimum dalam penurunan Pb 



 

 

 

mossambicus) dengan 

Menggunakan Filtrat Tomat 

(Solanum lycopersicum) 

Dengan variasi konsentrasi 

pada waktu perendaman 60 

menit 

 

AAS (Atomic 

Absorption 

Spectrometry) 

yaitu pada konsentrasi 75% 

yang mengalami penurunan 

sebesar 73,34% 

4.  (Basuki and Winarti, 

2019) 

Kajian Konsentrasi Jus 

Semanggi dan Lama 

Perendaman Terhadap 

Penurunan Logam Berat 

Kupang Merah 

Pengaruh perendaman jus 

semanggi terhadap kadar 

merkuri, kadmium, tembaga, 

kromium, timbal dan 

karakteristik daging kupang 

merah sehingga dapat 

memberikan hasil yang terbaik 

Maserasi  

 

 

AAS dan mercury 

analyzer 

Perlakuan terbaik pada 

konsentrasi jus semanggi 30% 

waktu perendaman 120 menit 

yang dapat menurunkan 

cemaran logam berat pada 

kupang merah yaitu Cu dari 

47.491 ppm menjadi 19.862 

ppm (turun 58.177%), Pb dari 

21.309 ppm menjadi 0,886 

ppm (turun 95.842%), Cr dari 

2.333 ppm menjadi 0.758 ppm 

(turun 67.509 %), Cd dari 

1.648 ppm menjadi 0.813 ppm 

(turun 50.668%), Hg dari 

0.539 ppm menjadi 0.024 ppm 

(turun 95.547%). Karakteristik 

daging kupang merah setelah 

dilakukan perendaman dalam 

jus semanggi yaitu kadar 

protein 9,10%, kadar abu 

1.781% dan kadar air dari 

84.506% 

 

5.  (Susilawati, Widowati and 

Sulistiani, 2021) 

Pengaruh Variasi Perendaman 

Udang Vaname (Litopenaeus 

vannamei) Dalam Asam Buah 

Alami Terhadap Penurunan 

Kadar Timbal (Pb) di Tambak 

Tradisional Pasir Sakti 

Lampung Timur 

Pemanfaatan asam buah alami 

dengan jenis buah seperti 

lemon, jeruk nipis, asam jawa 

dan nanas yang memiliki 

kandungan asam organik  

tinggi, seperti asam sitrat untuk 

Maserasi  Metode perendaman daging 

udang vaname dengan asam 

buah jeruk nipis memiliki 

pengaruh terbaik dalam 

penurunan kadar timbal Pb 

pada daging udang vaname. 



 

 

 

menurunkan kadar Pb pada 

udang vaname 

 

6.  (Gunawan et al., 2022) Pengolahan Daging Keong 

Mas Untuk Menurunkan Kadar 

Logam Berat Timbal (Pb) 

Upaya penurunan kadar Pb 

dengan cara pencucian dan 

pengolahan daging keong mas 

yang berbeda  

Pencucian  

Pengolahan yang 

berbeda (dikukud, 

direbus dan ditumis) 

Penurunan kadar logam berat 

timbal (Pb) yang tertinggi 

yaitu pada frekuensi 

pencucian 3 kali @5 detik (15 

detik) dan pengolahan dengan 

cara direbus sebesar 29,983 

µg/kg atau setara dengan 

0,030 ppm dan persentase 

penurunan sebesar 49,96% 

 

7.  (Averina, Narwati and 

Arida, 2022) 

Air Kelapa Hijau (Cocos 

Nucifera L) Meminimasi 

Logam Berat Timbal (Pb) pada 

Kerang Hijau  

 

Pemnafaatan buah kelapa 

sebagai upaya penurunan 

kadar Pb terhadap kerang hijau 

Maserasi  Hasil penurunan terbesar yaitu 

perlakuan perendaman air 

kelapa hijau selama 3 jam 

dengan penurunan sebesar 

89% 

 

8.  (Saputri, Rachmadiarti and 

Raharjo, 2012) 

Penurunan Logam Berat 

Timbal (Pb) Ikan Nila 

(Oreochromis nilotica) Kali 

Surabaya Menggunakan Filtrat 

Jeruk Siam (Citrus nobilis) 

Pengoptimalan fungsi asam 

sitrat jeruk siam dalam 

menurunkan kadar logam berat 

Pb 

Masersi  Konsentrasi optimum dalam 

menurunkan kadar Pb ikan 

nila adalah pada konsentrasi 

75% yang kemampuannya 

dalam menurunkan kadar Pb 

hampir sama besarnya dengan 

konsentrasi 100%. Sehingga 

dengan kata lain bahwa 

konsentrasi optimum dan 

waktu optimum dalam 

menurunkan kadar Pb ikan 

nila adalah 75% dan 30 menit 

 



 

 

 

9.  (Swastawati et al., 2021) Removal of heavy metals from 

green mussels (Perna viridis) 

using pineapple (Ananas 

comosus) solution as a source 

of citric acid 

 

Pemanfaatan buah nanas 

sebagi sumber asam sitrat 

dalam menurunkan kadar 

logam berat  

 

Maserasi  Asam sitrat dalam buah nanas 

mampu mereduksi kadar 

logam berat yang terkandung 

dalam kerang hijau. 

Perendamanan dengan lama 

waktu 30 menit memberikan 

hasil paling efektif yaitu  

mampu menurunkan kadar 

timbal 85%, cadmium 80.95% 

dan arsen 53,23% 

 

10.  (Sipa, Jamaluddin and 

Ihwan, 2016)  

Pengaruh Jenis Asam Alami 

Terhadap Penurunan Kadar 

Logam Berat Timbal Dalam 

Daging Ikan Teri (Stelophorus 

indicus Sp) Asal Teluk Palu 

 

Pemanfaatan asam buah alami 

berupa Jeruk Nipis 25%, 

Belimbing Wuluh 100%, 

Asam Jawa 5 %, Filtrat Nanas 

100%, Asam Cuka 10% dalam 

menurunkan kadar Pb yang 

dipaparkan pada ikan teri  

 

Maserasi  asam jawa 5% merupakan 

jenis asam yang paling baik 

digunakan dalam melarutkan 

logam berat timbal (Pb) 

selama 1 jam perendaman 

pada ikan teri asal Teluk Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7  

Hasil Turnitin



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Lembar Konsultasi  

 

  



 

 

 

 

 

  


